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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a pivotal role in the national economy. In the
digital era, adopting digital entrepreneurship (“digipreneurship”) is crucial for MSMEs to boost
competitiveness and operational efficiency. Yet most continue to depend on manual financial record-
keeping, which is error-prone and delays accurate, timely financial reporting. This study implements
the Extreme Programming (XP) methodology to develop a web-based accounting application using
Laravel 12 and Filament 3.3, with the aim of optimizing MSME financial reporting. Development was
undertaken collaboratively with accounting lecturers and academic supervisors, omitting formal
upfront database design and interface mockups. The XP process emphasized intensive communication,
rapid iterations, continuous refactoring, and direct user feedback. Key features include role and
permission management, daily journals, departmental modules, a chart of accounts, and user
administration. Empirical evaluation demonstrates accelerated report preparation and streamlined
transaction recording. The XP approach proved effective in delivering a responsive digital accounting
system, supporting MSME digitalization within Indonesia’s burgeoning digital entrepreneurship
ecosystem.
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ABSTRAK

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memegang peranan penting dalam perekonomian
nasional. Di tengah kemajuan era digital, transformasi menjadi wirausaha digital (digipreneurship)
menjadi kunci bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing serta efektivitas operasional. Namun
kenyataannya, banyak UMKM masih mengandalkan pencatatan keuangan secara manual, yang rentan
terhadap kesalahan dan menghambat proses penyusunan laporan keuangan yang cepat dan akurat.
Penelitian ini mengadopsi metode Extreme Programming (XP) dalam pembangunan aplikasi akuntansi
berbasis web memakai Laravel 12 dan Filament 3.3, dengan tujuan mempermudah UMKM dalam
menyusun laporan keuangan. Pengembangan dilakukan secara kolaboratif bersama pelaku UMKM
(dosen akuntansi) dan dosen pembimbing, tanpa melalui tahapan desain formal seperti perancangan
basis data atau mockup antarmuka di awal. Siklus pengembangan mengikuti prinsip XP—komunikasi
intensif, iterasi cepat, refactoring berkesinambungan, dan umpan balik langsung dari pengguna.
Aplikasi ini dilengkapi fitur manajemen role dan permission, jurnal harian, departemen, chart of
account, serta manajemen pengguna. Hasilnya, aplikasi tersebut terbukti mempercepat proses
pembuatan laporan keuangan dan memudahkan pencatatan transaksi harian UMKM. Penerapan XP
efektif dalam menciptakan sistem akuntansi digital yang responsif dan mendukung upaya digitalisasi
UMKM sebagai bagian dari penguatan ekosistem wirausaha digital di Indonesia.

Kata kunci: Extreme Programming, Laravel, Filament, Akuntansi, UMKM
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1. PENDAHULUAN

UMKM merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia, menyumbang
kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja[1].
Namun, pengelolaan keuangan pada UMKM masih menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan yang sistematis. Sebagian besar UMKM
menggunakan metode pencatatan manual yang memakan waktu, rentan terjadi kesalahan, serta sulit
digunakan untuk analisis keuangan secara mendalam.

Laporan keuangan yang baik sangat penting untuk membantu UMKM dalam mengambil
keputusan bisnis, memperoleh pembiayaan, dan menjaga keberlanjutan usaha[2]. Oleh karena itu,
diperlukan sistem akuntansi yang tidak hanya memenuhi standar akuntansi, tetapi juga mudah
digunakan oleh pelaku UMKM yang umumnya memiliki keterbatasan pengetahuan di bidang
teknologi[3].

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi pengembangan aplikasi akuntansi
berbasis web yang praktis, real-time, dan mudah diakses[4]. Salah satu metode pengembangan
perangkat lunak yang sesuai untuk lingkungan dinamis seperti UMKM adalah Extreme Programming
(XP)[5]. Metode ini dikembangkan oleh Kent Beck dan merupakan bagian dari pendekatan Agile
yang menekankan fleksibilitas, komunikasi intensif dengan pengguna, serta pengembangan secara
iteratif[ 6].

Beberapa penelitian sebelumnya telah menerapkan metode Agile dalam pengembangan perangkat
lunak akuntansi, namun sebagian besar menggunakan pendekatan Scrum yang membutuhkan
dokumentasi perencanaan di awal. Berbeda dengan itu, penelitian ini secara khusus menerapkan XP
karena karakteristiknya yang lebih cocok untuk kebutuhan yang berubah-ubah secara cepat seperti
pada UMKM][5]. Pendekatan XP diharapkan mampu menjawab tantangan implementasi akuntansi di
UMKM yang menurut Halpiah dan Putra (2023) seringkali bersifat kontekstual, sederhana, dan harus
adaptif terhadap karakteristik bisnis lokal[7].

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode XP dalam pengembangan aplikasi
akuntansi menggunakan Laravel Framework dan Filament, sehingga diharapkan dapat membantu
UMKM menyusun laporan keuangan secara lebih cepat, akurat, dan sesuai kebutuhan[8].

2. METODE/PERANCANGAN PENELITIAN

2.1 Metode Extreme Programming (XP)

Implementasi metode Extreme Programming (XP) dalam pengembangan aplikasi akuntansi
berbasis web pada penelitian ini dilakukan dengan mengikuti struktur dan prinsip XP secara
menyeluruh dan iteratif sebagaimana digambarkan pada Gambar 1. Setiap tahapan utama dalam XP
meliputi planning, design, small releases, refactoring, testing, pair programming, continuous
integration, dan collective ownership diterapkan secara kontekstual untuk memenuhi kebutuhan
pengguna akhir, yaitu pelaku UMKM.

Pada tahap planning, peneliti melakukan diskusi langsung dengan pelaku UMKM untuk
mengidentifikasi kebutuhan utama aplikasi, seperti pengganti pencatatan Excel yang dapat diakses
secara multiuser dengan sistem login. Kebutuhan tersebut kemudian dirumuskan dalam bentuk use
case yang menjadi dasar pengembangan fitur, dengan pendekatan komunikasi dua arah untuk
memastikan kejelasan dan kelayakan fungsionalitas.
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Tahap design dilakukan tanpa dokumentasi formal di awal, melainkan secara langsung dan
bertahap menggunakan progressive enhancement melalui framework Laravel dan Filament 3.3.
Struktur database dibangun dan disesuaikan secara iteratif menggunakan Laravel migration untuk
mengakomodasi dinamika kebutuhan baru yang muncul selama proses berlangsung.

Setiap fitur yang dikembangkan langsung diuji dalam skala kecil (small releases) bersama pengguna,
guna memastikan fungsi berjalan sesuai harapan. Seiring berkembangnya kebutuhan, struktur kode
dan database mengalami refactoring berkala untuk menjaga kualitas, fleksibilitas, dan skalabilitas
sistem. Meskipun memunculkan potensi bug minor, proses ini esensial dalam menjaga
kesinambungan pengembangan.

Tahap testing dilakukan secara manual oleh peneliti dan pengguna. Meski belum mengadopsi
automated testing, pengujian dilakukan berulang setiap modul selesai dibangun, untuk memverifikasi
konsistensi data dan keakuratan logika sistem. Pada tahap pair programming, terjadi diskusi intensif
antara pengembang dan pelaku UMKM secara daring, khususnya dalam memvalidasi logika
akuntansi.

Melalui pendekatan continuous integration, setiap pembaruan kode langsung diunggah ke server lokal
agar pengguna dapat segera mengevaluasi dan memberikan umpan balik. Proses ini mempercepat
iterasi dan penyempurnaan sistem[9]. Prinsip collective ownership juga diterapkan meskipun tim
kecil; semua anggota, termasuk pengguna, diberi ruang untuk menyarankan perbaikan baik dari sisi
logika, efisiensi query, maupun tampilan antarmuka.

Dengan mengikuti pendekatan XP tersebut, aplikasi akuntansi berbasis web ini berhasil dibangun
dengan cepat, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa XP efektif dalam mendukung pengembangan sistem yang dinamis dan
berorientasi pada pengguna, serta mendorong digitalisasi laporan keuangan UMKM secara efisien dan
terstruktur[10].

Berikut alur umum proses XP:

EXTREME

PROGRAMMING STRUCTURE

UX Wireframes
Spikes solution prototype
User Stories

C ) Pair Programming
Unit test with continuou

Acceptance Testing

Acteptance test criteria
Project Velocity tteration plan

Gambar 1. Alur umum proses XP
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2.2 Penerapan XP dalam Penelitian

Implementasi XP dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
e Planning

Pada tahap ini, dilakukan diskusi awal secara langsung dengan pelaku UMKM untuk
mengidentifikasi kebutuhan utama aplikasi. User sebelumnya menggunakan pencatatan
keuangan berbasis Microsoft Excel dan menginginkan aplikasi yang dapat diakses oleh
karyawan melalui sistem login. Informasi kebutuhan ini kemudian diubah menjadi use case
yang menjadi acuan pengembangan fitur. Proses ini berlangsung secara interaktif, dengan
komunikasi dua arah antara pengembang dan pengguna guna menjamin kejelasan dan
kelayakan setiap kebutuhan[11].

Gambar 2. Use Case pengguna sistem

e Design
Desain aplikasi dilakukan secara langsung dan bertahap tanpa dokumentasi perancangan formal di
awal. Pembuatan struktur database dimulai dari kebutuhan dasar, kemudian berkembang seiring
ditemukannya kebutuhan baru. Antarmuka dikembangkan menggunakan Filament 3.3 dengan
pendekatan progressive enhancement agar mudah digunakan oleh pengguna non-teknis[12].
Pembuatan dan revisi skema database dilakukan secara iteratif menggunakan Laravel migration,
yang memungkinkan fleksibilitas tinggi dalam merespons perubahan kebutuhan.

Gambar 3. Schema database menggunakan laravel
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o Small Releases
setiap fitur diuji segera setelah selesai dibuat.

Gambar 5. Tampilan utama aplikasi

Kelola Keuangan UMKM
Anda dengan Lebih
M

Gambar 6.Hal. logi
Gambar 5. Halaman utama aplikasi amoar o.Hataman fogin penssuna

e Refactoring
Seiring dengan perubahan dan penyesuaian kebutuhan pengguna, kode dan struktur database
mengalami banyak refactoring. Refactoring dilakukan secara berkala guna menjaga kualitas
kode dan menyesuaikan struktur sistem dengan fitur-fitur baru yang diusulkan selama proses
iterasi berlangsung. Meskipun menimbulkan potensi munculnya bug kecil, proses ini
dianggap penting untuk menjaga keberlanjutan dan skalabilitas aplikasi.

o Testing
Pengujian dilakukan secara manual oleh peneliti bersama dengan pengguna. Setiap modul
diuji sesaat setelah selesai dibuat (small releases), guna memastikan kesesuaian fungsi dan
kemudahan penggunaan. Meski belum mengimplementasikan automated testing, pengujian
manual dilakukan secara berulang untuk memverifikasi konsistensi data dan logika sistem.

e Pair Programming
Melakukan diskusi intensif terkait logika akuntansi melalui pertemuan virtual.

o Continuous Integration
Setiap perubahan atau pembaruan fitur langsung diunggah ke server lokal, sehingga tim
pengembang dan pengguna dapat segera melihat hasilnya. Proses ini memastikan umpan balik
cepat terhadap fitur yang baru ditambahkan atau diubah, mempercepat proses perbaikan dan
penyempurnaan aplikasi[9].

e Collective Ownership
Meski proyek ini dikembangkan oleh tim kecil, prinsip collective ownership tetap diterapkan
dalam pengembangan aplikasi ini guna mencerminkan penerapan prinsip kepemilikan
psikologis kolektif, di mana seluruh anggota tim—termasuk pengembang dan pengguna
(pelaku UMKM) memiliki rasa kepemilikan bersama terhadap sistem yang dibangun.
Meskipun dikembangkan oleh tim kecil, setiap anggota berhak memberikan masukan terhadap
logika bisnis, efisiensi query, hingga antarmuka aplikasi. Hal ini sejalan dengan prinsip labor
and investment dalam teori kepemilikan kolektif, yang menyatakan bahwa hak atas suatu
objek timbul dari keterlibatan aktif dan kontribusi yang diberikan. Rasa “milik kita” yang
terbentuk mendorong partisipasi, tanggung jawab, dan keterikatan terhadap hasil
pengembangan, serta memperkuat kolaborasi dan komunikasi selama proses iteratif
berlangsung[11].
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3. TOOLS DAN TEKNOLOGI

Tools dan teknologi yang digunakan meliputi:

e Framework: Laravel 12
Framework utama dalam pengembangan aplikasi ini. Laravel merupakan kerangka kerja PHP
berbasis arsitektur Model-View-Controller (MVC) yang menyediakan berbagai fitur modern
seperti routing, middleware, Eloquent ORM, dan sistem autentikasi yang terintegrasi. Laravel
12 dikenal dengan peningkatan performa dan kestabilan, serta mendukung proses
pengembangan aplikasi yang lebih terstruktur dan efisien melalui pendekatan konvensi atas
konfigurasi[13].

e Ul Management: Filament 3.3
Filament adalah framework berbasis Laravel yang memungkinkan pengembang membuat
komponen UI seperti tabel, form, dan widget statistik secara cepat dan deklaratif. Versi 3.3
dari Filament membawa peningkatan besar dalam modularitas, fleksibilitas tema, serta
dukungan terhadap komponen Livewire, sehingga Ul menjadi lebih dinamis dan responsif.

e Database: MySQL
MySQL dipilih karena kemampuannya dalam menangani volume data yang besar, performa
yang stabil, serta kompatibilitas tinggi dengan Laravel melalui Eloquent ORM[14]. Struktur
tabel disusun dengan memperhatikan prinsip normalisasi dan integritas data untuk
memastikan keakuratan informasi akuntansi yang dihasilkan[15].

e Fitur utama: Role & Permission, Jurnal Harian, Departemen, Chart of Account, User
Management

4. HASIL DAN PEMBAHASAN [ 11 PTS/BOLD]

4.1. Hasil Implementasi Aplikasi
Aplikasi akuntansi yang dikembangkan menggunakan laravel dan management ui filament
memiliki antarmuka yang sederhana. Fitur-fitur utama yang tersedia antara lain:

Create Jurnal Harian

Balanc Shest Report

Gambar 8. Form jurnal harian

Gambar 7. Dasboard utama
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Gambar 9. Form pembuatan akun Gambar 10. Form role and permission

Gambar 12. Form pembuatan user
Gambar 11. Form departemen

4.2. Pembahasan Penerapan Extreme Programming

Penerapan metode Extreme Programming (XP) dalam pengembangan aplikasi ini terbukti
memberikan sejumlah keunggulan yang signifikan. Salah satu keunggulan utama adalah fleksibilitas
tinggi dalam merespons perubahan kebutuhan pengguna selama proses pengembangan[16]. Hal ini
sangat krusial mengingat karakteristik UMKM yang dinamis dan seringkali mengalami penyesuaian
operasional secara cepat[17]. Komunikasi yang intensif antara pengembang dan pengguna
memungkinkan penyampaian kebutuhan secara langsung dan berkelanjutan, sehingga meminimalkan
kesalahan implementasi terutama dalam aspek logika akuntansi yang membutuhkan ketelitian
tinggi[ 18].

Selain itu, pendekatan iteratif dan berorientasi pada umpan balik langsung memungkinkan
pengujian dan validasi fitur dilakukan secara lebih cepat. Fitur-fitur seperti manajemen jurnal harian,
chart of account, dan laporan keuangan harian berhasil dikembangkan dengan mempertimbangkan
kebutuhan nyata di lapangan. Namun, tidak adanya perancangan awal yang terstruktur, seperti desain
antarmuka atau model data yang rinci, menyebabkan proses pengembangan lebih rentan terhadap
kebutuhan refactoring berulang. Refactoring yang terus-menerus ini meskipun penting untuk
penyempurnaan kode, juga berpotensi menimbulkan bug kecil yang dapat mengganggu stabilitas
aplikasi apabila tidak dikendalikan dengan baik.

Dari sisi fungsionalitas, aplikasi ini mampu menyajikan laporan keuangan secara real-time,
yang menjadi nilai tambah signifikan bagi pelaku UMKM. Kemampuan ini membantu pelaku usaha
dalam memantau kondisi keuangan harian secara lebih akurat dan cepat, sehingga pengambilan
keputusan bisnis dapat dilakukan secara tepat waktu dan berbasis data. Dengan demikian, penerapan
metode XP tidak hanya mendukung percepatan proses pengembangan, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas layanan digital yang mendukung transformasi UMKM menuju
kewirausahaan digital.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN [11 PTS/BOLD]

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode Extreme Programming (XP) dalam proses
pengembangan aplikasi akuntansi berbasis web yang ditujukan untuk mendukung kegiatan pencatatan
keuangan UMKM. Dengan menggunakan framework Laravel versi 12 dan Filament versi 3.3, aplikasi
ini dirancang secara iteratif dan kolaboratif tanpa melalui tahapan perancangan formal di awal, namun
tetap mampu menghasilkan sistem yang fungsional dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan
pengguna. Hasil akhir menunjukkan bahwa aplikasi yang dibangun dapat menyusun laporan keuangan
secara lebih cepat, akurat, dan real-time, yang pada akhirnya membantu pelaku UMKM dalam
pengambilan keputusan bisnis berbasis data.

Keberhasilan penerapan metode XP dalam konteks ini menunjukkan bahwa pendekatan
pengembangan perangkat lunak yang berorientasi pada komunikasi intensif, iterasi cepat, dan umpan
balik langsung dari pengguna sangat cocok untuk proyek-proyek yang memiliki dinamika kebutuhan
tinggi sepertit UMKM. Namun demikian, pendekatan ini juga memiliki tantangan tersendiri, terutama
terkait kebutuhan akan refactoring berulang yang disebabkan oleh ketiadaan perancangan sistem yang
terstruktur di awal, yang berpotensi menimbulkan bug minor dan mengganggu stabilitas sistem.

Berdasarkan hasil dan temuan tersebut, saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan
integrasi pengujian otomatis (automated testing) sejak awal proses pengembangan untuk menjaga
kualitas dan stabilitas aplikasi secara berkelanjutan. Selain itu, meskipun XP menekankan
pengembangan tanpa dokumentasi berat, perencanaan database sederhana di tahap awal tetap
disarankan guna mengurangi frekuensi refactoring serta mendukung efisiensi dalam pengelolaan data
dan relasi antartabel. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas fitur aplikasi, misalnya dengan
menambahkan modul integrasi sistem pembayaran digital atau pelaporan pajak, agar aplikasi semakin
relevan dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM dalam ekosistem kewirausahaan digital.
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